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A. Latar Belakang 
Era globalisasi yang di tandai dengan persaingan kualitas atau mutu, 
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sector pembangunan untuk 
senantiasa meningkatkan kompetisinya. Hal tersebut menundukan pentingnya 
upaya peningkatan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif  yang harus dilakukan terus menerus, sehingga pendidikan dapat 
digunakan sebagai wahana dalam membangun watak bangsa (nation character 
building). Untuk itu, guru sebagai main person harus ditingkatkan 
kompetensinya dan diadakan sertifikasi sesuai dengan pekerjaan yang 
dibebaninya. 
Guru mengembangkan tugas sebagaimana dinyatakan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 2003, dalam pasal 39 
ayat 1. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada suatu pendidikan. Ayat 2. Pendidik merupakan tenaga 
profesionalisme yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan pembingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 





Secara etimologi prosfesi berasal dari bahasa inggris profesion yang 
artinya adanya pengakuan, menyatakan mampu atau ahli dalam melakukan 
pekerjaan. Bahasa latin yaitu proffesio yang mempunyai dua arti yaitu : 
1. Janji atau ikrar dan pekerjaan. Bila artinya dibuat dalam pengertian 
secara luas menjadi kegiatan “apa saja” dan “siapa saja” untuk 
memperoleh nafkah yang dilakukan dengan suatu keahlian tertentu. 
2. Sedangkan dalam arti sempit profesi berarti kegiatan yang dijalankan 
berdasarkan keahlian tertentu sekaligus dituntut akan pelaksanaan 
norma-norma sosial dengan baik Samad (2012:1). 
Hal demikian dapat dibaca pula pendapat Segala (2013:195-196), mereka 
sama-sama mengartikan profesi sebagai spesialisasi dari jabatan intelektual 
yang diperoleh melalui studi dan training, bertujuan menciptakan 
keterampiilan, pekerjaan yang bernilai tinggi, sehingga keterampilan dan 
pekerjaan itu dapat diminat, disenangi oleh orang lain, dan dia dapat 
melakukan pekerjaan itu dengan mendapat imbalan berupa bayaran, upah, dan 
gaji (payment). 
Guru merupakan sebuah profesi. Menurut Suhermawan (2007:173) profesi 
sendiri menurut jarvis yang memiliki tiga definisi yang sangat terkenal. 
Definisi pertama, profesi adalah suatu pekerjaan yang didasarkan pada suatu 
latihan dan studi intelektual yang terspesilisasikan. Dari definisi tersebut dapat 
dilihat beberapa ciri profesi, antara lain: 
1. Jabatan yang didasarkan kepada studi intelektual 




3. Jabatan itu keahlian khusus sehingga tidak semua orang dapat 
melakukannya. 
Definisi kedua, profesi itu didasarkan pada pemahaman struktur teoritis 
clan suatu disiplin ilmu. Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa profesi 
adalah jabatan/jasa yang dilandasi oleh pengetahuan teoritis atau pengetahuan 
intelektual yang tinggi. Tanpa pengetahuan yang tinggi tidak mungkin dapat 
dijadikan sebagai dasar tindakan yang bermanfaat yang tinggi. 
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas 
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Dengan 
demikian bahwa, guru yang profesionalisme adalah guru yang memiliki 
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan 
pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
profesionalisme, baik yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis. Dengan 
perkataan lain bahwa guru profesionalisme adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 
Guru yang profesionalisme adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik 
serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. 
Muhajir (2010:78) secara historis  profesi memiliki arti yang berasal dari 
kata “Profesio” (Latin) bermakna “ikrar” Diawali dilingkungan gereja, yaitu 
para birawan dan biarawati menyerahkan diri dalam hidupnya untuk bekerja 




berikrar tanpa meminta bayaran atau gaji. Dilihat dari historikalnya profesi 
adalah pekerjaan dan sikap yang mulia. 
Hungtington (2013:89) menyatakan istilah dan kata profesi yang awalnya 
suci dan mulia, sejak abad ke-18 bertambah fungsi serta berarti tidak 
menunjukan presepsi suci dan mulia lagi. Sebab sekarang profesi dan 
professional bukan digunakan lagi kepada ahli dan pekerjaan mulia dan suci, 
apalagi dengan kalimat pembunuhan professional, pencuri professional, 
koruptor professional dan seterusnya secara kebahasaan (linguistic) kata 
“profesi” dan professional telah terkontaminasi dengan karakteristik dan sifat-
sifat yang tidak mulia bahkan seorang profesinal harus dibayar dengan bayaran 
(upah) yang tinggi nilai kemuliaan dan keikhlasan sudah menghilang, 
panggilan jiwa yang suci telah berubah. 
Suatu pekerjaan profesionalisme menurut Kunandar (2007:47) 
memerlukan persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanya keterampilan 
berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam: (2) 
menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang 
profesinya: (3) menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai: (4) adanya 
kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 
dilaksanakannya: (5) memungkinkan sejalan dengan dinamika kehidupan. 
Selain itu juga Usman (2005:85) menambahkan bahwa pekerjaan 
profesionalisme dituntut: (1) memiliki kode etik, sebagai acuan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya: (2) memiliki klien/obyek layanan yang 
tetap, seperti dokter dengan pasiennya, guru dengan muridnya: (3) diakui oleh 




Guru yang profesionalisme akan  tercermin dalam pelaksanaan pengabdian 
tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. 
Selain itu juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan 
seluruh pengabdiannya. 
Guru profesioanalisme adalah guru yang mampu menerapkan hubungan 
yang berbentuk multidimensional. Guru yang demikian merupakan guru yang 
secara internal memenuhi kriteria administratif Nurdin (2004: 20). 
 Guru merupakan suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus untuk 
menjadi guru di perlukan syarat-syarat khusus terelebih sebagai guru 
pfofesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran 
dengan sebagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu di bina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan penjabatan. 
Sebagai seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran, harus dapat 
mempersiapkan segala sesuatunya secara matang terlebih dahulu. Hal tersebut 
bertujuan agar performanya di dalam kelas menjadi lebih baik, terutama dalam 
penyamapian materi kepada pembelajar. Hal ini penting di lakukan agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai, khususnya tujuan pembelajaran yang telah di 
tentukan sebelumnya. 
Demikian juga peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.38 Tahun 
1992 Bab II pasal 3 ayat 1 mengemukakan bahwa tenaga kependidikan terdiri 
atas tenaga pendidik, pengelolaan satuan pendidikan, penilik, pengawas, 
peneliti dan pengembangan di bidang pendidikan, pustakawan, laboran, teknis 
sumber belajar dan penguji. Pada ayat 2 di pertegas bahwa tenaga pendidik 




mengemikakan bahwa pengelolaan satuan pendidik dari kepala sekolah, 
direktur, ketua, rektor dan pimpinan satuan pendidikan di luar sekolah. 
  Permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa yang pertama,  penulis 
sangat  tertarik  dengan  pembahasan  yang  berkaitan  dengan  masalah 
profesionalisme  guru.  Karena  penulis  berpendapat  bahwa  profesionalisme 
guru  dalam  pendidikan  sangat  berpengaruh  terhadap  proses  kegiatan  
belajar mengajar.  Kedua,  penulis  berpendapat  bahwa  kegagalan  pendidikan  
di Indonesia  salah  satu  penyebabnya  adalah  tingkat  profesionalisme  guru  
yang kurang baik. Untuk itu, penulis ingin mengetahui pembenaran asumsi 
tersebut melalui  penelitian  langsung  ke  MTs Assalaam Tipar Kec. Ligung 
Kabupaten Majalengka. Ketiga, fakta di lapangan menunjukan masih ada  guru 
yang dalam melakukan proses pembelajaran masih secara asal-asalan tanpa 
adanya suatu persiapan dan tindakan yang kurang matang sehingga kurangnya 
rasa disiplin terhadap penerapan waktu masuk sehingga sering terlambat, 
istirahat yang cukup lama, serta waktu pulang yang sangat cepat, kurangnya 
rasa disiplin dalam kerapihan, rendahnya rasa saling menghargai sesama guru 
kurangnya sikap sosial dalam kebersamaan,dan  kesatuan yang mengutamakan 
sikap egoisme  sehingga perlahan-lahan hilanglah nilaai  rasa tanggung jawab 
dan wibawa seorang guru profesionalisme dihadapan murid serta penyampain 
materi yang disampaikan kepada siswa pun kurang dan bahkan tidak maksimal. 
Hal tersebut tentu akan turut mempengaruhi proses pembelajaran dan 
mempengaruhi pemcapaian tujuan pembelajaran. Sehingga secara psikologi 




mengembangkan kemampuan personalnya dan pemerataan dalam pemahaman 
ilmu pengetahuan siswa.  
Hal inilah yang menjadikan peneliti merasa tertarik untuk meneliti dengan 
judul Hubungannya Profesionalisme Guru Ips dengan Prestasi Belajar 
Siswa  Kelas VIII di MTs Assalaam Tipar Kec. Ligung Kabupaten 
Majalengka. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah penelitian dalam penulisan skripsi penelitian ini adalah 
administrasi pendidikan. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Sehingga dalam prosesnya akan diteliti secara detail tentang deskripsi 
tentang Hubungannya Profesionalisme Guru Ips dengan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Assalaam Tipar Kec. Ligung 
Kabupaten Majalengka. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam permasalahan 
penulisan penelitian ini, maka diuraikan beberapa pembatasan masalah, 
sebagai berikut: 
a. Profesioanalisme Guru yang dimaksud adalah satu kesatuan wujud 




maupun di luar kegiatan belajar mengajar termasuk menjalin 
hubungan sosial keseharian antara guru dengan siswa maupun 
sesama rekan guru. 
b. Objek penelitian adalah guru mata pelajaran IPS dan siswa di MTs 
Assalaam Tipar Ligung Majalengka. 
3. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang muncul dari penelitian ini adalah 
profesionalisme dan dan profesionalisme guru IPS dalam meningkatkan 
prestasi  belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII di MTs Asalaam 
Tipar Ligung Majalengka. 
4. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan pertanyaan 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana profesionalisme dan profesionalisme Guru IPS terhadap 
pembelajaran di kelas VIII MTs Assalaam Tipar Ligung Kab 
Majalengka? 
b. Bagaimana prestasi belajar siswa oleh Guru profesionalisme dan 
profesionalisme dalam pembelajaran IPS di kelas VIII MTs Assalaam 
Tipar Ligung Kab Majalengka? 
c. Bagaimana komparasi antara profesionalisme dan profesionalisme 
Guru IPS dengan prestasi belajar siswa di kelas VIII MTs Assalaam 






C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui data tentang profesionalisme dan profesionalisme 
Guru IPS terhadap pembelajaran di kelas VIII MTs Assalaam Tipar 
Ligung Kab Majalengka. 
2. Untuk mengetahui data tentang prestasi belajar siswa oleh Guru 
profesionalisme dan profesionalisme dalam pembelajaran IPS di kelas 
VIII MTs Assalaam Tipar Ligung Kab Majalengka. 
3. Untuk mengetahui data tentang komparasi antara profesionalisme dan 
profesionalisme Guru IPS dengan prestasi belajar siswa di kelas VIII 
MTs Assalaam Tipar Ligung Kab Majalengka. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diharapkan penulis ada manfaatnya, adapun 
manfaatnya sebagai berikut:  
1. Manfaat bagi siswa adalah penelitian ini mempunyai manfaat yang 
sangat besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di kelas. 
Dengan adanya pelaksanaan penelitian, kesalahan dan kesulitan dalam 
proses pembelajaran (baik strategi, teknik, konsep, dan lain-lain) akan 
dengan cepat dapat dianalisis dan didiagnosis, sehingga kesalahan dan 
kesulitan tersebut tidak akan berlarut-larut. Jika kesalahan yang terjadi 
dapat segera diperbaiki, maka pembelajaran akan mudah dilaksanakan, 





2. Manfaat bagi Guru dalam melakukan penelitian adalah guru dapat 
berkembang dan meningkatkan kinerjanya secara profesionalisme, 
karena guru mampu menilai, merefleksi diri, dan mampu memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya. Dalam hal ini, guru tidak lagi hanya 
sebagai seorang praktisi yang sudah merasa puas terhadap apa yang 
dikerjakan selama ini, namun juga sebagai peneliti dibidangnya yang 
selalu ingin melakukan perbaikan-perbaikan pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif. 
3. Manfaat bagi sekolah dari hasil penelitian dapat memberikan masukan 
kepada sekolah atau lembaga pendidikan di MTs Assalaam Tipar 
Ligung Kabupaten majalengka sebagai bahan kajian dalam usaha 
perbaikan proses pembelajaran di sekolah menjadi lebih baik, sehingga 
mutu pendidikan dapat lebih meningkat. 
 
E. Hipotesis 
  Untuk  menguji  ada  atau  tidaknya  hubungan  variabel  X (profesionalisme  
guru)  dengan  variabel  Y  (prestasi  belajar  siswa),  maka penulis mengajukan 
hipotesa sebagai berikut:   
Ho : Tidak terdapat komparasi antara profesionalisme dan profesionalisme 
Guru IPS dengan prestasi belajar siswa di kelas VIII MTs Assalaam 




Ha :   Terdapat komparasi antara profesionalisme dan profesionalisme Guru 
IPS dengan prestasi belajar siswa di kelas VIII MTs Assalaam Tipar 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Profesionalisme dan profesionalisme Guru IPS terhadap pembelajaran di 
kelas VIII MTs Assalaam Tipar Ligung Kab Majalengka berpengaruh 
cukup besar terhadap keberhasilan siswa dalam prestasi belajar. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai skor terbesar 87,9% siswa  menjawab Ya. Ini berarti 
bahwa profesionalisme dan profesionalisme guru IPS terhadap 
pembelajaran di kelas VIII MTs Assalaam Tipar Ligung Kab Majalengka 
sebagain besar siswa dengan menjawab option Ya sebesar 87,9% kriteria 
Baik. 
2. Prestasi belajar siswa oleh guru professional dalam pembelajaran IPS di 
kelas VIII MTs Assalaam Tipar Ligung Kab Majalengka sebesar 62,13. Ini 
berarti bahwa prestasi belajar IPS dengan kriteria baik terletak pada 
rentang 55% - 74%. 
3. Korelasi pearson product moment  r sebesar 0,715 dan nilai sig. sebesar 
0,000 dengan kriteria interpetasi product moment antara variabel X dan 
variabel Y memang terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. Karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat hubungan profesionalisme dan profesionalisme Guru IPS dengan 






B. Saran  
1. Guru hendaknya dalam melaksanakan fungsinya sebagai pengajar dan 
pendidik tidak bertujuan untuk mencari-cari kesalahan para siswanya, 
tetapi dalam rangka meningkatkan efektivitas proses pembelajaran harus 
menjadi tenaga pendidik yang profesional dengan menciptakan 
pembelajaran yang kondusif. 
2. Para guru hendaknya selalu melaksanakan tugas atau kewajibannya 
sebagai pendidik dengan profesional khususnya dalam proses 
pembelajaran agar terciptanya suasana kelas yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dan tercapainya tujuan pendidikan dengan baik. Dengan 
kata lain, kepribadian dan ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang guru 
secara tidak langsung akan ditiru dan diteladani oleh siswa. 
3. Para siswa hendaknya jangan merasa takut apabila seorang guru 
melakukan kegiatan bimbingan belajar, karena bimbingan belajar yang 
dilaksanakan oleh guru bukanlah bertujuan mencari-cari kesalahan akan 
tetapi itu sebagai langkah remedial terhadap segala materi pelajaran yang 
mungkin kurang dipahami oleh siswa sehingga tidak berakibat fatal pada 
prestasi belajarnya. 
4. Untuk siswa diharapkan lebih giat lagi dalam belajar agar nilai yang 
diperoleh dapat meningkat dibandingkan nilai sebelumnya. 
5. Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan diharapkan mampu 
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